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Infeksi Mikoriza Vesikuler Arbuskular
pada Pembibitan Kemiri Sunan

Kemiri sunan (Reutealls trisperma (Blanco) Airy Shaw)
merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil energi
biodiesel. Produktivitas dan rendemen minyak kasarnva cukup
tinggi dan pengembangannya tidak bersaing dengan tanam-
an pangan, Tanaman ini berpeluang untuk  dikembang-
kan pada beberapa kondisi agroskologi. Oleh karena itu,
pengembangannya lebih diarahkan pada lahan-lahan kritis
misalnya areal bekas hutan, bekas tambang, dan tanah marginal
lainnya. . DS

Salah satu upaya agar tanaman mampu bertahan pada lahan
marginal falah dengan mengadakan asosiasi simbiotik mikoriza
dap akar tanaman. Aplikasi mikoriza bermanfaat untuk
memacu pertumbuhan dan perkembangan serta membantu
penyerapan unsur harva bagi tanaman. Peran mikoriza di
antaranya adalah melarutkan fosfat agar tersedia bagi tanaman
serta meninghatkan efisiensi penyverapan unsur-unsur hara lain
khususnya yvang immaobile dan air, Penggunaan mikoriza telah
terbukti meningkatkan pertumbuhan  tanaman  kehutanan
(revegetasi) pada lahan kritis maupun lahan bekas tambang
secara signifikan. -

Mikoriza vesikular arbuskular (MVA) merupakan simbiosis
mutualisme obligat antara jamur dan tanaman inang. Jamur *
MVA  memperoleh suplai karbon dari tanaman inang,
sementara jamur MVA membantu tanaman memperoleh suplai
fosfat dan unsur hara lain dari tanah, MVA memperbesar areal
serapan bulu-bulu akar melalni pembentukan miselium  di
sekeliling akar sehingga lebih banyak unsur hara yang terserap.

Terdapat beberapa faktor penentu keberhasilan asosiasi
MVA, salah satunya adalah waktu aplikasi yang tepat sehingga
jamur dapat menginfeksi akar tanaman, Inokulasi inokulum
dilakukan pada saat tanaman masih muda, yaitu pada saat
pemindahan bibit dari tahap perakaran ke tahap aklimatisasi
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Kemiri Sunan merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang potensial sebagai bahan baku untuk penyediaan energi
nasional. Pada edisi ini diuraikan tentang teknik pembibitan
kemiri sunan dengan memanfaatkan Mikoriza Vesikular
Arbuskular, Artikel lain menguraikan tentang keberhasilan
penggunaan sistem tanam juring ganda untuk meningkatkan
produktivitas tebu. Naskah lain menguraikan tentang jenis jenis
hama dan penyakit pada tanaman abaka, dan rekomendasi
pengendaliannya,
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{polybag). Inokulasi pada tanaman vang telah dewasa, selain
boros penggunaan inockulum, infeksi mikoriza pada akar tua
juga kurang optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulum MVA vang
diaplikasikan saat pembibitan mampu menginfeksi akar
lanaman kemiri sunan sehingga terbentuk struktur vesikula,
arbuskula, maupun hifa eksternal seperti disajikan pada
GGambar 1. Aplikasi 50 g inoknlom MVA meningkatkan tinggi
tanaman hingga 15% dan jumlah daun 23% dibanding tanpa
inokulasi (Gambar 21.

Gambar 1. Akar tanaman kemiri sunan umur 7 bulan yang
terinfeksi mikoriza a) Bentukan, b) vesikula,
arbuskula dan c) hifa eksternal
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Gambar 2. Tinggl tanaman {4 ) (cm) dan jumlah daun (M)
bibit kemiri sunan pada 115 hari setelah aplikasi o,
1o dan 50 ginokulum mikoriza,

Informasi ini berorientasi pada teknik pemanfaatan MVA
pada proses pembibitan kemiri sunan, diharapkan teknik
ini dapat menjadi salah satu  alternatif upava untuk
meningkatkan ketahanan tanaman kemiri sunan pada lahan
marginal. (Redy Maptdla dan Avisd MHidavatt Tawil/
Fepel7t7 Balittas)




